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BAB IV 

 

PENUTUP 

Proses panjang yang telah dilalui pada akhirnya berhasil mewujudkan  dan 

menyajikan salah satu tafsir garap rebab gending Menggah laras slendro pathet nem 

kendhangan jangga kendhang setunggal. Tafsir garap rebab pada penelitian ini 

hanya merupakan sebagian penafsiran dalam pengaplikasiannya, sehingga tidak 

menutup kemungkinan adanya garap yang lain. Fakta di lapangan menunjukan 

bahwa setiap komposer karawitan (penggarap gending-gending dalam karawitan) 

memiliki cara dan teknik penyelesaian dalam menentukan garap pada gending yang 

akan disajikan. 

Garap cengkok rebab dan wiledannya telah diaplikasikan pada gending 

Menggah laras slendro pathet nem kendhangan jangga kendhang setunggal 

mempunyai materi garap (balungan gending) yang sama, sehingga perlu adanya 

pengaplikasian kosokan rebab  maupun ragam garap  rebaban dan dikorelasikan 

dengan alur kalimat lagu balungan dan garap ricikan lain seperti ricikan  gender, 

gambang, suling, dan garap vokal. 

Seorang penggarap atau pengrawit harus mempunyai berbagai pengalaman 

dalam bidang penggarapan gending. Tujuannya, agar dapat dijadikan sebagai  

pondasi utama dalam penggarapan yang meliputi metode lingkaran kempyung, 

pathet, padhang ulihan dan alur kalimat lagu. Oleh sebab itu, materi garap yang 

sama jika diolah oleh penggarap yang berbeda, dengan sarana garap, prabot garap, 

dan pertimbangan garap yang berbeda, maka hasil akan berbeda.   
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